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Penulisan Struktur Kontrol Seleksi dan Pengulangan

a. Perbedaan Berbagai Jenis LOOP
Untuk perintah LOOP, akan dilakukan pengulangan terus-menerus. Bentuk umum dari pernyataan LOOP sebagai berikut:

	LOOP
      //Baris perintah
END LOOP;


Karena tidak mempunyai kondisi untuk keluar dari iterasi, maka perlu digunakan perintah EXIT. Perintah EXIT dapat digunakan dengan cara seperti berikut:

	EXIT WHEN kondisi;


Contoh:
	DECLARE
   x number;
BEGIN
   x := 0;
   LOOP
x := x + 1;
EXIT WHEN x > 5; -- exit loop immediately
   END LOOP;
   dbms_output.put_line('Hasil looping : '||x);
END;


Pernyataan While - Loop
Perintah WHILE-LOOP akan terus melakukan iterasi (memproses baris perintah secara berulang) selama KONDISI bernilai TRUE. Bentuk umum dari pernyataan LOOP sebagai berikut:

	WHILE kondisi LOOP
      //Baris perintah
END LOOP;


Contoh:
	DECLARE
   x number;
BEGIN
   x := 0;
   WHILE x <= 5 LOOP
      x := x + 1;
      dbms_output.put_line('Hasil looping ke- '||x);
   END LOOP;  
END;


Selain dapat digunakan pada perintah LOOP, perintah EXIT ini juga dapat digunakan pada WHILE-LOOP untuk menambahkan kondisi tertentu. Namun perintah EXIT ini hanya bisa digunakan dalam loop saja.

Pernyataan For - Loop
Struktur pengulangan For digunakan untuk menghasilkan pengulangan sejumlah kali tanpa penggunaan kondisi apapun. Stuktur ini menyebabkan aksi diulangi sejumlah beberapa kali (tertentu). Bentuk umum struktur for ada dua macam yaitu : menaik (ascending) atau menurun (descending). Sintaksnya sebagai berikut :

	FOR counter IN [REVERSE] i_terendah .. i_teratas LOOP
      Baris perintah
END LOOP;


Perintah FOR-LOOP melakukan iterasi selama nilai COUNTER berada dalam range nilai i_terendah dan i_teratas. Pada FOR-LOOP, counter tidak perlu dideklarasikan. Penggunaan kata kunci RESERVE akan menyebabkan nilai counter dimulai dari i_teratas ke i_terendah. Dua titik antara i_terendah dan i_teratas merupakan operator rentang nilai. i_terendah maupun i_terkecil bisa berupa nilai integer ataupun variabel yang bernilai integer yang sudah dideklarasikan sebelumnya. i_upper harus lebih besar dari i_lower dan jika tidak maka iterasi tidak akan dilakukan.

Contoh:

	BEGIN
FOR vno IN 1..10 LOOP
insert into coba(no) values vno;
dbms_output.put_line('Hasil looping ke- '||x);
END LOOP;
END;


	BEGIN 
FOR vno IN REVERSE 1..10 LOOP
insert into coba(no) values vno;
dbms_output.put_line('Hasil looping ke- '||x);
END LOOP;
END;


Ruang Lingkup Pernyataan FOR – LOOP

Untuk menuju ke variabel global, harus ditambahkan label dan notasi dot.

Contoh :
	<<main>>
DECLARE
  ctr INTEGER;
  ...
BEGIN
  ...
  FOR ctr IN 1..25 LOOP
...
IF main.ctr > 10 THEN -- refers to global variable
  ...
END IF;
  END LOOP;
END main;


Hal ini juga berlaku untuk nested loop.
Contoh :
	<<main>>
DECLARE
  ctr INTEGER;
  ...
BEGIN
  <<outer>>
  FOR step IN 1..25 LOOP
FOR step IN 1..10 LOOP
  ...
  IF outer.step > 15 THEN
...
        END IF;
END LOOP;
  END LOOP outer;
END main;


Selain dapat digunakan pada perintah LOOP, perintah EXIT ini juga dapat digunakan pada FOR-LOOP untuk menambahkan kondisi tertentu. Namun perintah EXIT ini hanya bisa digunakan dalam loop saja.

Contoh:
	BEGIN
   FOR j IN 1..10 LOOP
FETCH c1 INTO mhs_rec;
EXIT WHEN c1%NOTFOUND;
...
  END LOOP;
END;


	BEGIN
  <<outer>>
  FOR i IN 1..5 LOOP
...
FOR j IN 1..10 LOOP
  FETCH c1 INTO mhs_rec;
  EXIT outer WHEN c1%NOTFOUND; -- exit both FOR loops
  ...
END LOOP;
  END LOOP outer;
  -- control passes here
END;


b. Penggunaan nested loops (LOOP Bersarang)

Nested Loop atau perulangan bersarang adalah perulangan di dalam perulangan.

Sintak Dasar Nested Loop
LOOP

  statement1;

  LOOP

    statement2;

  END LOOP;

 END LOOP;


Sintak Dasar Nested For Loop



FOR counter1 IN initial_value1 .. final_value1 LOOP

   statement1;

   FOR counter2 IN initial_value2 .. final_value2 LOOP

      statements2;

   END LOOP;

END LOOP;


Sintak Dasar Nested While Loop
        WHILE condition1 LOOP

   statements1;

   WHILE condition2 LOOP

    statements2;

   END LOOP;

   END LOOP;


Contoh Program
DECLARE

  i number(3);

  j number(3);

BEGIN

  i := 2;

  LOOP

     j:= 2;

     LOOP

        EXIT WHEN ((mod(i, j) = 0) or (j = i));

        j := j +1;

     END LOOP;

     IF (j = i ) THEN

        DBMS_OUTPUT.PUT_LINE(i || ' adalah bilangan prima');

     END IF;

     i := i + 1;

     EXIT WHEN i = 50;

  END LOOP;

END;

/

